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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang masalah penelitian ini berfokus pada pentingnya kualitas 

pendidikan dalam membangun sumber daya manusia yang unggul sebagai salah 

satu faktor utama dalam kemajuan dan kemakmuran suatu negara. Pendidikan 

yang berkualitas merupakan elemen krusial dalam mencetak generasi yang mampu 

mengelola sumber daya alam dengan baik dan memajukan peradaban. Oleh karena 

itu, kualitas pendidikan sangat bergantung pada kualitas guru dan penyelenggaraan 

pendidikan itu sendiri (Kurniawati, 2022, hal. 6). Namun, meskipun Indonesia 

telah lama peduli dengan sektor pendidikan, masih ada berbagai tantangan dalam 

implementasi pendidikan yang berkualitas, seperti rendahnya mutu pendidikan dan 

kualitas pengajaran di berbagai jenjang pendidikan (Nurhuda, 2022, hal. 129). 

Afriza (2019) mengungkapkan bahwa untuk mencetak sumber daya 

manusia yang berkualitas, tiga unsur utama harus ada, yaitu gedung, buku, dan 

pengajar yang profesional. Dari ketiga unsur tersebut, guru memegang peran yang 

sangat penting dalam keberhasilan proses pendidikan. Seorang guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai pendamping yang 

mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna Afriza (2019, hal. 1–5). 

Dalam tugasnya, guru juga harus memiliki peran yang lebih luas, seperti menjadi 

orang tua yang memberikan kasih sayang, teman yang mendengarkan keluh kesah, 

dan profesional yang mampu menggali potensi serta mengarahkan siswanya 

menuju profesi yang sesuai (Kamal, 2019, hal. 1–2). 
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Namun, dalam praktiknya, banyak guru di Indonesia yang menghadapi 

tantangan dalam mengelola kelas dengan baik. Masalah utama yang dihadapi 

adalah menciptakan lingkungan kelas yang kondusif untuk pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Aktivitas manajemen kelas yang tidak hanya terfokus pada 

aspek fisik tetapi juga pada pemberdayaan potensi siswa merupakan hal yang 

sangat penting untuk mencapai kualitas pendidikan yang diinginkan (Afriza, 2019, 

hal. 6–7). Di sisi lain, krisis legitimasi guru di Indonesia menjadi tantangan 

tambahan, di mana banyak guru yang tidak efektif dalam melaksanakan tugasnya, 

serta kebijakan yang kurang tepat dan jauh dari nilai-nilai profesi (Supaini, 2019, 

hal. 122–123) 

Di tengah krisis ini, penerapan nilai-nilai profetik dalam pendidikan 

menjadi solusi yang relevan. Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, 

sebagai pendidik terbaik sepanjang sejarah, berhasil mencetak generasi unggul 

yang mampu membangun peradaban baru melalui ilmu yang diajarkannya. Oleh 

karena itu, penerapan metode pendidikan berbasis profetik diharapkan dapat 

mengatasi krisis pendidikan yang ada (Arifuddin, 2019, hal. 322). 

PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid merupakan 

lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk menerapkan ajaran Islam secara 

kaffah, termasuk dalam pengajaran dan manajemen kelas. Berdasarkan observasi 

awal, kedua lembaga ini telah berhasil mengimplementasikan manajemen kelas 

yang baik. Guru-guru di lembaga ini telah melaksanakan tugas mereka dengan 

baik, termasuk memberikan motivasi, menjadi teladan, serta menempatkan santri 

sesuai dengan potensi mereka. Manajemen kelas yang baik ini tercermin dalam 

motivasi belajar santri yang tinggi dan hasil akademik yang memadai, ditunjukkan 
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oleh nilai-nilai yang di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan prestasi-

prestasi yang diraih santri di berbagai bidang. Kerja sama yang baik antara kepala 

sekolah, guru, wali murid, dan santri turut mendukung keberhasilan manajemen 

kelas ini. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

manajemen kelas berbasis profetik yang diterapkan di PPS Al-Furqon Sawangan 

dan PPTQ Al-Furqon Mungkid, serta bagaimana penerapan nilai-nilai profetik 

dalam pengelolaan kelas dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pembentukan karakter santri. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

masalah berikut ini: 

1. Bagaimana perencanaan manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon 

Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon 

Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid? 

3. Bagaimana evaluasi manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon 

Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis: 

1. Perencanaan manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon Sawangan 

dan PPTQ Al-Furqon Mungkid. 
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2. Pelaksanaan manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon Sawangan 

dan PPTQ Al-Furqon Mungkid. 

3. Evaluasi manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon Sawangan dan 

PPTQ Al-Furqon Mungkid. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

penldidikan baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

dalam menerapkan manajemen kelas berbasis profetik di sekolah atau 

lembaga pendidikan. 

b. Bagi para peneliti, penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dan referensi 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai manajemen kelas berbasis profetik 

di masa depan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru, penelitian ini memberikan pengalaman berharga dalam 

menerapkan manajemen kelas berbasis profetik di lembaga pendidikan. 

b. Bagi siswa, penelitian ini menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan karena metode pengajaran yang diterapkan lebih menarik 

dan interaktif. 
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c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, khususnya di sekolah 

berbasis Islam. 

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan pijakan awal 

untuk terus berinovasi dan mengembangkan metode pembelajaran demi 

hasil yang lebih baik. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Dalam perspektif Islam, manajemen disebut dengan al-tadbir 

(pengaturan). Kata tersebut berasal dari kata dabbara (mengatur) yang 

banyak ditemukan dalam Al-Qur'an, di antaranya adalah firman Allah:  

ضِّ  رَا نَ السَّمَاۤءِّ اِّلىَ الْا رَ مِّ َما   ي دبَِّّر  الْا
Artinya: Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi (QS As-

Sajdah: 5) (Depag, 2002) 

Dari isi ayat di atas terlihat bahwa Allah Ta’ala adalah pengatur 

alam (Al Mudabbir/manajer). Keteraturan alam semesta menjadi bukti 

kebesaran Allah Ta’ala dalam mengelola alam raya ini (Goffar, 2018, hal. 

38). 

Manajemen berasal dari kata manage yang berarti "mengatur". 

Secara bahasa, manajemen diartikan sebagai ketatalaksanaan sedangkan 

secara terminologis, manajemen adalah seni atau ilmu mengatur 

penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu (Afriza, 2019, hal. 5). 

Menurut Silalahi sebagaimana dikutip oleh Panggabean et al. 

(2022), manajemen diartikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, penempatan staf, pengarahan dan pengendalian untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan melaksanakan tugas untuk 
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mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien Panggabean et al. 

(2022, hal. 4). 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah proses pengorganisasian, pengaturan, pengelolaan sumber daya 

manusia, dan pengendalian untuk mencapai tujuan suatu kegiatan. 

b. Fungsi-fungsi Manajemen 

George R. Terry (2019, hal. 5), membagi empat fungsi dasar 

manajemen yaitu Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 

Actuating (pelaksanaan) dan Controlling (pengawasan). Keempat fungsi 

manajemen ini disingkat POAC. 

 

Gambar 2.1 

Fungsi-fungsi Manajemen 

1) Planning  

Planning berarti perencanaan. Menurut Terry (2019), Planning 

melibatkan pemilihan dan menghubungkan fakta-fakta dan membuat 

serta menggunakan perkiraan atau asumsi untuk masa depan dalam 

menggambarkan dan merumuskan kegiatan yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan (Terry, 2019, hal. 10). 

George R. Terry 

Fungsi-fungsi Menajemen

Planning Organizing Actuating Controlling
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Perencanaan bahasa Arabnya adalah at-takhthiith (التخطيط) 

adalah langkah awal penting dalam melaksanakan pekerjaan, termasuk 

pendidikan Islam. Perencanaan yang baik membantu mencapai tujuan 

secara optimal, sementara kesalahan dalam perencanaan dapat 

berdampak serius pada keberlangsungan pendidikan Islam. 

. Allah berfirman: 

ا قَدَّمَتا لِّغَد ٍۚ   َ وَلاتنَاظ را نفَاسٌ مَّ يانَ اٰمَن وا اتَّق وا اللّٰه  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِّ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang 

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) (QS Al-Hasyr: 18) 

(Depag, 2002) 

 

Syaikh Prof. Dr. Hikmat bin Basyir bin Yasin, professor fakultas 

al-Qur'an Universitas Islam Madinah menafsirkan ayat   ا وَلاتنَاظ را نفَاسٌ مَّ

لِّغَد ٍۚ   dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah) قَدَّمَتا 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)), hitunglah diri kalian sebelum 

dihitung, dan perhatikan apa yang kalian tabung untuk amal shalih 

untuk hari kalian dikembalikan, ketika kalian berhadapan dengan 

Tuhan (www.tafsirweb.com, diunduh tanggal 23 Agustus 2024). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah memberikan petunjuk 

kepada setiap mukmin untuk merencanakan apa yang akan dilakukan 

di masa depan. Seorang mukmin tidak seharusnya bertindak tanpa 

perencanaan, apalagi berprinsip "jalan dulu, pikir belakangan" 

(Ibrohim, 2016, hal. 70). 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam manajemen 

pendidikan Islam, perencanaan didefinisikan sebagai suatu kumpulan 
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langkah yang harus diambil untuk mencapai suatu tujuan; dalam hal ini, 

perencanaan berfungsi sebagai garis besar, panduan atau arah untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 

2) Organizing  

Organizing atau pengorganisasian menurut Terry (2019), 

merupakan kegiatan dasar manajemen yang dilakukan untuk 

mengorganisasikan seluruh sumber daya yang diperlukan, termasuk 

faktor manusia, agar pekerjaan dapat terlaksana dengan sukses  (Terry, 

2019, hal. 25). 

Pengorganisasian dalam bahasa Arab adalah “at-tandziim” 

 adalah proses mengatur sumber daya manusia dan material ,)التنظيم(

untuk melaksanakan rencana secara efektif dan efisien, sehingga 

membentuk rantai kerja yang saling terhubung. Islam mengajarkan agar 

setiap rencana disusun dengan matang, karena kebenaran yang tidak 

tersusun rapi dapat dikalahkan oleh kebohongan yang terorganisir 

(Goffar, 2018, hal. 45). 

Dalam Perang Uhud, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

memberikan contoh pengorganisasian yang baik dengan mengatur 

strategi dan menempatkan pemanah di bukit untuk mencegah serangan 

musuh. Namun, ketika pemanah meninggalkan posisi mereka untuk 

mengumpulkan rampasan, musuh memanfaatkan peluang ini, 

menyerang dari arah bukit, dan menyebabkan banyak korban di pihak 

Muslim. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam terluka parah, dan 
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musuh meninggalkan medan perang dengan kemenangan sementara 

(Al-Mubarakfury, 2004, hal. 325). 

Kisah Perang Uhud ini menunjukkan pentingnya 

pengorganisasian dan ketaatan. Pasukan pemanah yang meninggalkan 

posisi mereka mengabaikan perintah Nabi shallallahu ‘alaihi 

wasallam, sehingga musuh memanfaatkan celah ini untuk menyerang 

balik. 

3) Actuating 

George R. Terry (2019), mendefinisikan actuating 

(pelaksanaan) sebagai tindakan untuk memastikan semua anggota tim 

bekerja sama dengan semangat dan ketulusan demi mencapai tujuan 

yang sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian. Untuk 

melaksanakan rencana yang terorganisir, diperlukan actuating, yaitu 

tindakan untuk memastikan semua anggota tim bekerja sama secara 

mandiri dan sadar mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan 

efisien (Terry, 2019, hal. 15). 

Dalam bahasa Arab, Actuating sepadan dengan kata "at-

taujih"  )التوجيه(, yang berarti mengarahkan. Proses mengarahkan 

sumber daya manusia untuk mencapai tujuan bersama telah dijelaskan 

secara mendalam dalam Al-Qur'an (Munawaroh, 2021, hal. 1428). Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

د ودِّ  عَلىَ   مَثلَ  القاَئِّمِّ   فِّيهَا    ح  وَالوَاقِّعِّ   ِّ وا    ،اللَّّٰ تهََم  م  اسا قَوا كَمَثلَِّ 

سَفِّينَة   فَلهََا  ،عَلىَ  أسَا ما  ه  وَبعَاض  أعَالاَهَا  ما  ه  بَعاض  فَكَانَ   ،فأَصََابَ 

ما  قَه  فَوا مَنا  عَلىَ  وا  مَرُّ المَاءِّ  نَ  مِّ ا  تقَوَا اسا إِّذاَ  فَلِّهَا  أسَا فِّي  ينَ    ، الَّذِّ
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قَناَ فَوا مَنا  ذِّ  ن ؤا وَلمَا  قاً  خَرا يبِّناَ  نَصِّ فِّي  خَرَقاناَ  أنََّا  لَوا  فإَِّنا   ،فقَاَل وا: 

يعاً ك وه ما وَمَا أرََاد وا هَلكَ وا جَمِّ ا  ،يَتار  ما نجََوا يهِّ   ، وَإِّنا أخََذ وا عَلىَ أيَادِّ

يعاً ا جَمِّ   وَنجََوا
Artinya: Perumpamaan orang yang mematuhi peraturan-

peraturan Allah dengan orang-orang yang melanggarnya adalah 

seperti segolongan orang yang mengundi (untuk) naik kapal. 

Sebagian orang memperoleh tempat di bagian atas, dan 

sebagian lagi dibagian bawah. Orang-orang yang menempati 

bagian bawah itu, jika hendak mengambil air terpaksa melewati 

orang-orang yang di atas. Kata mereka “Bagaimana kalau kita 

tembus saja lobang air di tempat kita sehingga kita tidak perlu 

merepotkan orang-orang di atas. Jika orang-orang yang berada 

di atas tadi menyetujui rencana tadi, celakalah mereka. Dan jika 

mereka melarang, mereka akan tertolong, dan semua isi kapal 

akan selamat (HR Al-Bukhori No 2493) (Asy-Syamilah, n.d.-g) 

Lafadz al-qā’im ‘alā amrillāh dalam hadits ini bermakna orang 

yang menegakkan perintah Allah subhanahu wata’ala dengan menyeru 

kebaikan dan mencegah kemungkaran. Hadits ini menegaskan bahwa 

pahala diberikan kepada yang menaati perintah-Nya, sementara yang 

mengingkarinya akan merugi. 

Selain itu, hadits ini mengajarkan pentingnya kesabaran dalam 

menghadapi gangguan orang lain serta keteguhan dalam menaati Allah 

subhanahu wata’ala. Keburukan yang dilakukan sebagian orang dapat 

berdampak luas, sehingga amar ma’ruf nahi munkar menjadi tanggung 

jawab bersama dalam menjaga nilai-nilai Islam (Abusama et al., 2022, 

hal. 10). 

Hadits di atas menekankan pentingnya saling menghormati dan 

mengingatkan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien, karena 

setiap komponen saling mempengaruhi. Actuating adalah upaya 

melaksanakan rencana dengan memberikan motivasi kepada setiap 
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anggota organisasi agar menjalankan peran dan tugasnya, yang tidak 

lepas dari peran kepemimpinan (Goffar, 2018, hal. 45).  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi actuating 

dalam manajemen pendidikan Islam adalah proses bimbingan 

berdasarkan prinsip agama, agar peserta didik siap melaksanakan 

tugasnya dengan sungguh-sungguh, penuh semangat, dan keikhlasan. 

4) Controlling  

Controlling atau pengawasan, menurut George R. Terry (2019), 

adalah proses untuk menentukan apa yang harus dicapai, mengevaluasi 

standar yang sedang diterapkan, menilai pelaksanaan, dan melakukan 

perbaikan jika diperlukan, agar pelaksanaan sesuai dengan rencana dan 

standar yang telah ditetapkan (Terry, 2019, hal. 25). 

Controlling adalah kegiatan berkelanjutan untuk memastikan 

konsistensi pelaksanaan. Dalam konsep pendidikan Islam, pengawasan 

mencakup aspek materiil dan spiritual, bukan hanya fokus pada materi, 

tetapi juga pada aspek spiritual. Ini membedakan pengawasan dalam 

Islam dengan konsep sekuler, yang hanya mengutamakan pengawasan 

fisik tanpa melibatkan Allah Ta'alaa sebagai pengawas utama. 

Menurut Al-Hawary yang dikutip oleh Munawaroh (2021, hal. 

1428), istilah ar-riqabah (الرقابة) dalam Al-Qur'an menjelaskan 

konsep pengawasan. Pengawasan dalam manajemen dan 

kepemimpinan penting dilakukan untuk memastikan bahwa tugas-

tugas yang telah direncanakan dilaksanakan dengan benar. 
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 Pengawasan dalam pendidikan Islam meliputi aspek material 

dan spiritual, dengan tanggung jawab kepada pengelola dan Allah 

Ta’alaa. Pengawasan dilakukan secara manusiawi, menjunjung harkat 

dan martabat, serta menggunakan pendekatan humanistik yang dijiwai 

nilai-nilai Islam (Umam, 2018, hal. 60). 

Beberapa hadis Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam 

juga menganjurkan perlunya memantau atau mengevaluasi setiap 

pekerjaan. Ajaran Islam sangat memperhatikan pemantauan diri sendiri 

sebelum memantau orang lain. Hal ini antara lain didasarkan pada hadis 

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam berikut ini: 

ب وا أنَاف سَك ما قَبالَ أنَا ت حَاسَب وا ن وا أنَاف سَك ما قَبالَ أنَا ت وزَن وا  ،حَاسِّ  وَزِّ

Artinya: Hisablah dirimu semua sebelum (nanti) dihisab. Dan 

timbanglah diri kamu semua sebelum (nanti) ditimbang (HR 

Tirmidzi: 2459) (Asy-Syamilah, n.d.-f) 

 

Dalam pandangan Islam, segala sesuatunya harus dilakukan 

secara terencana dan tertib, termasuk dalam kegiatan belajar mengajar. 

Proses ini harus fokus agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik 

dan maksimal. Manajemen di sini berarti mengatur atau mengelola 

segala hal agar pelaksanaannya berjalan dengan baik (Junaidi, 2017, 

hal. 128). 

Controlling, pengendalian, atau pengawasan dan evaluasi 

dalam manajemen adalah fungsi dasar terakhir. Fungsi ini penting 

karena semua aktivitas manajemen pada akhirnya akan diawasi, 

dikendalikan, dan dievaluasi agar sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. 
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2. Konsep Manajemen Kelas 

a. Pengertian Manajemen Kelas 

Manajemen kelas adalah gabungan dari dua kata, yaitu manajemen 

dan kelas. Sebagaimana pengertian manajemen di atas, adalah proses 

pengorganisasian, pengaturan, pengelolaan sumber daya manusia, dan 

pengendalian untuk mencapai tujuan suatu kegiatan. 

Sedangkan kelas menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh 

Afriza (2019) merupakan sekelompok orang yang melakukan kegiatan 

belajar bersama yang mendapatkan pembelajaran dari guru (Afriza, 2019, 

hal. 5). Sedangkan kelas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

ruang tempat belajar di sekolah (https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses 

tanggal 22 Agustus 2024). Menurut Afriza (2019) kelas terbagi menjadi 

dua jenis. Dalam arti sempit, kelas adalah ruangan yang dibatasi oleh 

dinding tempat sejumlah siswa belajar. Sedangkan dalam arti luas, kelas 

adalah masyarakat kecil di lingkungan sekolah yang diorganisir oleh guru 

untuk kegiatan pembelajaran kreatif demi mencapai tujuan (Afriza, 2019, 

hal. 5). 

Manajemen kelas merupakan suatu usaha dan aktivitas di dalam 

kelas yang dikoordinir oleh seorang guru selaku manajer kelas untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif, efisien, dan menyenangkan bagi 

siswa (Afriza, 2019, hal. 8). 

b. Perencanaan Manajemen Kelas 

Perencanaan manajemen kelas adalah proses sistematis untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, terorganisir, dan 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Perencanaan ini melibatkan 

langkah-langkah strategis untuk mengatur aktivitas pembelajaran, 

mengelola interaksi siswa, serta mengatasi potensi masalah yang dapat 

mengganggu proses belajar (Rusman, 2018, hal. 1). 

Sehingga perencanaan manajemen kelas dapat didefinisikan 

sebagai usaha yang dilakukan oleh guru dalam merencanakan proses 

belajar mengajar agar peserta didik belajar dengan penuh semangat 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan tujuan dapat 

tercapai. 

Menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI (UPI, 2020), 

mengelola kelas secara fisik bisa dilakukan dengan cara merencanakan 

pembelajaran, mengatur waktu, menata ruang kelas, dan menciptakan 

lingkungan kelas yang mendukung (N. E. Saputri, 2017, hal. 165):  

1) Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran mencakup penetapan tujuan, metode 

penilaian, materi, cara penyampaian, dan persiapan media. Dokumen-

dokumen yang perlu disiapkan meliputi silabus, program tahunan 

(prota), program semester (prosem), dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Silabus berisi rencana pembelajaran untuk suatu 

mata pelajaran, mencakup kompetensi dasar, standar kompetensi, 

materi pokok, indikator, alokasi waktu, dan sumber belajar. Program 

tahunan adalah rencana pembagian waktu selama satu tahun untuk 

mencapai kompetensi dasar. Program semester memuat rencana 

kegiatan pembelajaran selama satu semester dengan alokasi waktu dan 
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indikator yang terukur. Sementara itu, RPP menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar sesuai dengan 

silabus (Kurniawan et al., 2022, hal. 151). 

2) Pengaturan waktu 

Alokasi waktu adalah durasi pembelajaran yang diatur dalam 

Kalender Pendidikan, dirinci dalam program semester, dan 

diterjemahkan ke rencana pembelajaran harian. Guru mengelola 

pembelajaran dalam tiga tahap: pra kegiatan, kegiatan inti, dan penutup 

(Kurniawan et al., 2022, hal. 109–112).  

3) Pengaturan ruang kelas 

Tata ruang kelas adalah kegiatan yang direncanakan dan 

dilakukan oleh guru untuk menciptakan dan mempertahankan 

lingkungan kelas yang ideal sehingga belajar dapat berjalan dengan 

baik dan mencapai tujuan pembelajaran (Afriza, 2019, hal. 67–69). 

4) Membangun iklim kelas 

Seorang guru juga haarus merencanakan bagaimana iklim kelas 

akan dibangun. Iklim kelas ialah berbagai faktor, termasuk interaksi 

antara guru dan siswa, menentukan iklim kelas, yang mencakup 

lingkungan fisik, keilmuan, sosial, dan emosional di mana siswa belajar 

(Rusman, 2018, hal. 79–81). 

c. Pelaksanaan Manajemen Kelas 

Manajemen kelas yang efektif menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan siswa secara optimal, menghilangkan 



 

 

17 
 

hambatan pembelajaran, menyediakan fasilitas yang sesuai, serta 

membimbing siswa berdasarkan kondisi sosial, emosional, dan intelektual 

mereka (Nugraha, 2018, hal. 37). 

Pengelolaan kelas melibatkan dua kegiatan utama: pengaturan 

orang dan pengaturan fasilitas. Pengaturan orang berarti menempatkan 

siswa sesuai dengan perkembangan intelektual dan emosional mereka, 

memberi mereka kesempatan untuk belajar sesuai minat. Sedangkan 

pengaturan fasilitas memastikan semua siswa dapat terlibat dalam aktivitas 

kelas, dengan menciptakan lingkungan yang nyaman, aman, dan 

mendukung pembelajaran yang efektif (Hamidah, 2019, hal. 68). 

 

Gambar 2.2 

Kegiatan Manajemen Kelas 

 

Guru perlu menciptakan suasana kelas yang akrab, menyenangkan, 

aman, dan nyaman. Suasana seperti ini mendukung pembelajaran yang 

efektif dan pengelolaan kelas yang baik. Dengan hubungan yang harmonis 

Kegiatan Pengelolaan 
Kelas

Fisik

- Ventilasi 

- Pencahayaan 

- Kenyamanan 

- Letak Duduk 

- Penempatan Siswa

Non Fisik

- Tingkah laku

- Kedisiplinan 

- Minat/Perhatian 

- Gairah belajar 

- Dinamika kelompok



 

 

18 
 

antara guru, siswa, dan orang tua, suasana belajar yang positif dapat 

tercipta. Hal ini mendorong siswa untuk lebih aktif belajar dan membantu 

menghindari serta menyelesaikan konflik dengan cepat (Ayu et al., 2023, 

hal. 46). 

Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif dan mengatasi gangguan agar 

pembelajaran efektif. Terdapat dua komponen utama yang harus dikuasai 

guru: preventif (pencegahan) dan kuratif (penyembuhan). 

1)  Tindakan preventif  

Tindakan preventif dalam manajemen kelas adalah langkah 

yang dilakukan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang ideal 

melalui pengaturan peserta didik dan proses pembelajaran. Pendekatan 

ini berfokus pada pencegahan masalah sebelum terjadi, sehingga 

suasana kelas tetap kondusif. Beberapa metode preventif yang dapat 

diterapkan meliputi meningkatkan kesadaran diri guru dalam 

memahami perannya, membangun kesadaran peserta didik terhadap 

tanggung jawab mereka, bersikap polos dan tulus dalam berinteraksi, 

mencari informasi alternatif yang relevan tentang manajemen kelas, 

serta membuat kontrak sosial sebagai kesepakatan bersama antara guru 

dan peserta didik untuk menjaga tata tertib kelas (Afriza, 2019, hal. 73–

92; Putra et al., 2019, hal. 3). 
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2) Tindakan kuratif  

Proses penyembuhan dalam manajemen kelas bertujuan untuk 

mengatasi perilaku siswa yang sudah terjadi dan memulihkan suasana 

belajar ke kondisi ideal (Salabi, 2016, hal. 72; Putra et al., 2019, hal. 

3). Metode kuratif mencakup beberapa langkah, yaitu mengidentifikasi 

masalah, menganalisis penyebabnya, mengevaluasi solusi alternatif, 

menerapkan solusi yang dipilih, dan memantau hasil sambil 

memberikan umpan balik Pendekatan ini membantu guru menangani 

gangguan secara efektif, sekaligus menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif (Aliyyah et al., 2022, hal. 12). 

d. Evaluasi Manajemen Kelas 

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris "evaluation," yang dalam 

bahasa Arab disebut al-Taqdir ( التقدير), dan dalam bahasa Indonesia 

berarti penilaian (Supriadi, 2011, hal. 3). Evaluasi adalah proses sistematis 

dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas suatu hal berdasarkan kriteria 

tertentu dalam pengambilan keputusan. Evaluasi penting dalam 

pembelajaran, tidak hanya dilakukan di akhir kegiatan, tetapi juga 

sepanjang proses pembelajaran, yang dikenal sebagai evaluasi proses. 

(Maliki & Erwinsyah, 2020, hal. 26). 

Menurut Chittenden dalam Saputri et al. (2024), pendidik harus 

berfokus pada empat tujuan dalam penilaian kelas: penelusuran, 

pengecekan, pencarian, dan penyimpulan (R. E. Saputri et al., 2024, hal. 

4): 
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1) Penelusuran 

Penelusuran, atau mempertahankan jalur, berarti menjaga agar 

pembelajaran anak didik berjalan sesuai rencana. Sepanjang semester 

dan tahun pelajaran, guru menggunakan berbagai metode penilaian 

kelas untuk mengumpulkan informasi tentang bagaimana siswa 

mencapai kompetensi mereka. 

2) Pengecekan 

Pengecekan, yaitu untuk mengetahui apakah anak didik 

mengalami masalah dalam proses pembelajaran. Guru melakukan 

penilaian kelas, baik formal maupun informal, untuk mengevaluasi 

kemampuan siswa. 

3) Pencarian 

Pencarian (Finding-out), yaitu mencari dan menemukan 

kesalahan dan kelemahan dalam proses pembelajaran. Guru harus 

selalu menganalisis dan merefleksikan hasil penilaian kelas untuk 

menemukan alasan mengapa pembelajaran tidak berjalan dengan baik. 

4) Penyimpulan 

Penyimpulan yaitu suatu kegiatan untuk mengetahui apakah 

siswa telah mencapai semua kompetensi yang ditetapkan dalam 

kurikulum. Ini terutama benar ketika guru diminta melaporkan 

kemajuan belajar siswa kepada orang tua, sekolah, atau pihak lain pada 

akhir semester atau tahun ajaran, baik dalam bentuk rapor siswa 

maupun cara lain. 
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Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, untuk 

mengevaluasi prestasi belajar siswa, baik untuk penelusuran, pengecekan, 

pencarian, atau penyimpulan, seorang guru harus mempertimbangkan 

untuk menggunakan alat evaluasi non-tes. 

Secara umum, alat untuk menilai hasil belajar terbagi menjadi dua 

jenis: tes dan non-tes. Evaluasi hasil belajar tidak hanya menggunakan tes, 

baik objektif maupun uraian, tetapi juga alat non-tes seperti wawancara dan 

kuisioner untuk menilai aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Skala 

penilaian, observasi, studi kasus, dan sosiometri digunakan untuk menilai 

sikap, perilaku, dan hubungan sosial individu. Observasi umumnya 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai perilaku atau kegiatan 

tertentu (Magdalena et al., 2021, hal. 67). 

3. Konsep Pengajaran Profetik 

a. Konsep Profetik 

Kata "profetik" berasal dari kata "prophet" dalam bahasa Inggris, yang 

berarti "berhubungan dengan kenabian." Dalam bahasa Arab, istilah ini 

disebut An-Nubuwwah (النبوة). Dengan demikian, profetik merujuk pada 

segala sesuatu yang diambil dari contoh Nabi Muhammad shallallahu 

'alaihi wasallam. Pendidikan profetik adalah pendidikan yang 

mengarahkan siswa untuk meniru kepribadian Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam dalam seluruh aspek kehidupan mereka. Salah satu tujuan 

utama pendidikan profetik adalah untuk menghasilkan generasi yang 
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bertakwa serta kokoh dalam iman dan pengetahuan (Arifuddin, 2019, hal. 

322). 

Konsep profetik yang dikemukakan oleh Kuntowijoyo (2007) 

merupakan paradigma pemikiran yang mengintegrasikan nilai-nilai ilahiah 

dengan praksis sosial. Konsep ini menawarkan pendekatan yang berbasis 

spiritual, etis, dan transformatif untuk membangun peradaban manusia 

yang lebih baik (Kuntowijoyo, 2007, hal. 23–25). Dalam karya-karyanya, 

Kuntowijoyo menekankan bahwa konsep profetik memiliki landasan kuat 

dalam ajaran Islam, khususnya dalam Surah Ali Imran ayat 110 yang 

menyebutkan tiga dimensi utama: amar ma'ruf, nahi munkar, dan iman 

kepada Allah. Bertolak dari firman Allah Ta’alaa dalam Surat Ali Imron 

ayat 110 yang berbunyi: 

ونَ   ر  تأَام  لِّلنَّاسِّ  جَتا  رِّ أ خا ة   أ مَّ خَيارَ  عَنِّ  ﴿ك نت ما  نَ  وَتنَاهَوا وفِّ  بِّٱلامَعار 

 ﴾ ۗ ِّ ن ونَ بِّٱللََّّ مِّ نكَرِّ وَت ؤا  ٱلام 

Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 

munkar, dan beriman kepada Allah.(Depag, 2002)  

 

Paradigma profetik ini dirumuskan menjadi tiga pilar utama yang 

saling terkait, yaitu humanisasi (insanisasi), liberasi (pembebasan), dan 

transendensi. Setiap pilar memiliki implikasi yang mendalam dalam 

membentuk pemikiran, praktik sosial, dan pendidikan berbasis nilai-nilai 

Islam. 
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1) Humanisasi (Insanisasi) 

Humanisasi mengacu pada upaya untuk memanusiakan 

manusia sesuai dengan fitrah mereka sebagai makhluk ciptaan Allah 

yang dimuliakan. Proses humanisasi bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai moral, etika, dan kemanusiaan yang universal, seperti 

keadilan, kesetaraan, kasih sayang, dan empati. Dalam dunia 

pendidikan, humanisasi diterapkan dengan memperlakukan peserta 

didik sebagai subjek pembelajaran, bukan sekadar objek. Proses ini 

menekankan penghargaan terhadap keunikan, potensi, dan hak-hak 

individu, serta mendidik mereka untuk menjadi insan yang memiliki 

rasa tanggung jawab sosial (Kuntowijoyo, 2007, hal. 25). 

Dalam konteks manajemen kelas, humanisasi diwujudkan 

melalui interaksi yang penuh penghormatan antara guru dan siswa, 

pemberdayaan siswa untuk berpartisipasi aktif, dan pengembangan 

suasana belajar yang menghargai keberagaman potensi. Guru bertindak 

sebagai fasilitator yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

berekspresi dan berkembang (Bunyamin, 2017, hal. 129). 

2) Liberasi (Pembebasan) 

Liberasi adalah proses pembebasan manusia dari segala bentuk 

penindasan, baik yang bersifat fisik, mental, sosial, maupun spiritual. 

Dalam perspektif Kuntowijoyo (2007), liberasi mengacu pada 

pembebasan manusia dari kebodohan, ketidakadilan, dan eksploitasi, 

menuju kehidupan yang lebih bermartabat. Pendidikan berbasis liberasi 
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mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, mandiri, dan proaktif 

dalam menghadapi tantangan kehidupan (Kuntowijoyo, 2007, hal. 98). 

Liberasi dalam manajemen kelas dapat diterapkan dengan 

menciptakan suasana belajar yang inklusif, menumbuhkan keberanian 

peserta didik untuk bertanya, berpikir kreatif, serta menyelesaikan 

masalah secara mandiri. Guru tidak hanya menyampaikan ilmu, tetapi 

juga memotivasi peserta didik untuk melihat pembelajaran sebagai 

sarana membangun diri dan masyarakat (Bunyamin, 2017, hal. 44–45). 

3) Transendensi 

Transendensi merupakan dimensi spiritual dalam paradigma 

profetik yang mengarahkan segala aktivitas manusia kepada tujuan 

yang lebih tinggi, yaitu mendekatkan diri kepada Allah. Transendensi 

memastikan bahwa humanisasi dan liberasi tidak sekadar berorientasi 

pada tujuan duniawi, tetapi juga memiliki nilai ibadah yang mendalam. 

Pendidikan transendental menanamkan kesadaran bahwa setiap ilmu 

dan aktivitas adalah bagian dari pengabdian kepada Allah 

(Kuntowijoyo, 2007, hal. 98). 

Dalam manajemen kelas, transendensi diterapkan dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam seluruh proses 

pembelajaran. Guru bertindak sebagai teladan dalam hal ketakwaan, 

akhlak, dan kepemimpinan, sehingga menjadi inspirasi bagi peserta 

didik. Pengembangan karakter Islami seperti kejujuran, disiplin, dan 

tanggung jawab menjadi bagian integral dari pengelolaan kelas 

(Bunyamin, 2017, hal. 169–172). 
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b. Metode Pengajaran Profetik  

Metode pengajaran adalah cara yang digunakan oleh pendidik 

untuk menyampaikan materi kepada peserta didik agar mereka memahami 

dan mengaplikasikan pengetahuan. Metode ini mencakup berbagai teknik, 

seperti ceramah, diskusi, dan praktik, yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Dalam pendidikan Islam, 

metode pengajaran juga mencakup nilai-nilai agama untuk membentuk 

karakter yang baik. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagai individu yang 

mulia memiliki kepribadian, nilai-nilai muroby, dan manajemen yang baik, 

yang berkontribusi pada kesuksesan pemelajarannya. Dalam pengajaran, 

beliau menggunakan berbagai metode yang disesuaikan dengan pengajaran 

agama, menarik perhatian, mudah dipahami, dan sesuai dengan 

kemampuan guru (Bunyamin, 2017, hal. 34). Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam memilih pendekatan yang paling sesuai, mudah dipahami dan 

dihafalkan, serta mampu menjaga perhatian dan mencegah kebosanan 

pengikutnya. 

Bunyamin (2017) memaparkan ada 10 metode pengajaran 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Kesepuluh metode tersebut ialah: 

Hikmah, Mauidzah Hasanah, Jidal, Teladan, Targhib dan Tarhib, Amstal, 

Nasehat, Memukul, Menjawab Sesuai Kondisi, Bersikap Sesuai Karakter 

(Bunyamin, 2017, hal. 34). 
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1) Metode mendidik dengan hikmah 

Mengajar dengan metode hikmah berarti mengajar dengan cara 

yang bijaksana, lemah lembut, dan tidak kasar. Kata "hikmah" berasal 

dari bahasa Arab yang berarti ilmu, keadilan, falsafah, kebijaksanaan, 

dan penjelasan yang benar (Bunyamin, 2017, hal. 40). Dalam 

pengajaran, berbagai faktor seperti subjek, objek, sarana, media, dan 

lingkungan belajar perlu dipertimbangkan (Rustiawan, 2019, hal. 10).  

Bukti bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengajar 

dengan hikmah adalah firman Allah dalam QS An-Nahl: 125, 

ما بِّالَّتِّيا  لاه  ظَةِّ الاحَسَنَةِّ وَجَادِّ عِّ مَةِّ وَالامَوا كا ا داع  اِّلٰى سَبِّيالِّ رَبِّّكَ بِّالاحِّ

سَن ۗ   يَ احَا  هِّ
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 

mereka dengan cara yang baik. (Depag, 2002) 

 

Kata  ِّمَة كا  menurut Dr. Muhammad (dengan hikmah) بِّالاحِّ

Sulaiman Al-Asyqar, yakni dengan ucapan yang benar dan 

mengandung hikmah. Pendapat lain mengatakan, yakni dengan bukti-

bukti yang menimbulkan keyakinan (www.tafsirweb.com, diunduh 

tanggal 23 Agustus 2024). 

2) Metode mendidik dengan mauizhah hasanah 

 Mauizhah Hasanah berasal dari kata Al-Mauizhah yang berarti 

pitutur atau pengajaran, dan Al-Hasanah yang berarti baik. Secara 

keseluruhan, Mauizhah Hasanah adalah pengajaran yang baik yang 

menyentuh perasaan dan mampu menyadarkan murid (Bunyamin, 
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2017, hal. 42). Tujuannya adalah membangkitkan kesadaran peserta 

didik tentang hal-hal baik yang mungkin sudah mereka ketahui, namun 

belum diterapkan, dengan harapan pengetahuan ini mendorong mereka 

untuk melakukannya (Rustiawan, 2019, hal. 11–12).  

Ayat  ِّالاحَسَنَة ظَةِّ  عِّ  dalam QS (dan pelajaran yang baik)  وَالامَوا

An-Nahl: 125 di atas, menurut Dr. Muhammad Sulaiman Al-Asyqar, 

yakni ucapan yang baik dan indah bagi pendengarnya yang meresap ke 

dalam hati sehingga dapat meyakinkannya dan menjadikannya mau 

untuk mengamalkannya.  

3) Metode mendidikan dengan Mujadalah/jidal 

Kata "Jadal" atau "Jidal" mengacu pada konsep perselisihan 

atau perdebatan (Al-Munawwir, 1984). Secara bahasa, "jidal" atau 

"jadal" merujuk pada pengertian yang berargumentasi satu sama lain. 

Dalam pendidikan, itu berarti percakapan atau diskusi. Dalam 

menyampaikan materi, metode Mujadalah berarti menjalankan diskusi 

dengan argumen yang kuat dan penyampaian yang santun (Bunyamin, 

2017, hal. 44; Rustiawan, 2019, hal. 12).  

Ayat   سَن أحَا ىَ  هِّ بِّالَّتِّى  لاه م  وَجٰدِّ   (dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik) dalam QS An-Nahl: 125 di atas, menurut Dr. 

Muhammad Sulaiman Al-Asyqar yakni dengan cara terbaik dalam 

berdebat. Dalam Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah di bawah 

pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz ditafsirkan bahwa 

Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk mendebat mereka yang 
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menentangnya dengan baik dan dengan bukti yang kuat 

(www.tafsirweb.com, hal. diunduh tanggal 23 Agustus 2024). 

4) Metode mendidik dengan contoh teladan 

Seorang guru tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga 

menjadi teladan bagi muridnya. Namun, tekanan akademik dan 

administratif kadang membuat guru lupa akan peran ini. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam selalu mengajarkan dengan memberi 

contoh langsung, karena tindakan lebih mudah dipahami dan diikuti 

daripada kata-kata. Setiap perilaku beliau, seperti beribadah, berdoa, 

dan beraktivitas sehari-hari, menjadi teladan yang diikuti oleh para 

sahabat, karena mencerminkan ajaran Al-Qur'an (Bunyamin, 2017, hal. 

46).  

Allah berfirman dalam QS Al-Ahzab ayat 21: 

رَس ولِّ   فِّى  لَك ما  كَانَ  ِّ ٱلَّقَدا  وا۟    للََّّ ج  يرَا كَانَ  لِّّمَن  حَسَنَةٌ  وَةٌ  َ ٱأ سا   للََّّ

مَ ٱوَ  رَ ٱ  لايَوا ءَاخِّ َ ٱ وَذكََرَ  لا  كَثِّيرًا  للََّّ

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.(Depag, 2002) 

 

Dalam kitab Fathul Karim Mukhtashar Tafsir al-Qur'an al-

'Adzhim, disebutkan bahwa ayat yang mulia ini adalah dalil pokok yang 

paling besar untuk meniru Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

dalam ucapan, perbuatan, dan keadaan beliau (www.tafsirweb.com, 

diunduh tanggal 23 Agustus 2024). 
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Rasulullah memberikan keteladanan dalam segala hal. 

Misalnya dalam hal shadaqah. Dari Ibnu Abbas radiyallahu anhuma: 

ن  فِّيا رَمَضَانَ  وَدَ مَا يكَ وا وَدَ النَّاسِّ وَكَانَ أجَا يانَ    ، كَانَ النَّبِّيُّ أجَا حِّ

رِّ   نا شَها يال  يلَاقاَه  ك لَّ لَيالَة  مِّ بارِّ آنَ وَكَانَ جِّ س ه  الق را يال  فَي داَرِّ بارِّ يَلاقاَه  جِّ

آنَ   ،رَمَضَانَ  الق را س ه   وَدَ    ،فَي داَرِّ أجَا يَلاقاَه   يانَ  حِّ الله  ل   رَس وا فَكَانَ 

سَلَةِّ  را ياحِّ الم  ن الرِّّ  بِّالخَيارِّ مِّ
Artinya: “Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam adalah orang yang 

amat dermawan, dan beliau lebih dermawan pada bulan 

Ramadhan, saat beliau ditemui Jibril untuk membacakan 

padanya Al-Qur’an. Jibril menemui beliau setiap malam pada 

bulan Ramadhan, lalu membacakan padanya Al-Qur’an. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ketika ditemui jibril 

lebih dermawan dalam kebaikan daripada angin yang 

berhembus.” (HR Bukhari No. 5) (Asy-Syamilah, n.d.-c) 

 

5) Metode mendidik dengan Targhib dan Tarhib 

Targhib berarti dorongan untuk memperoleh kesenangan, 

kecintaan, dan kebahagiaan, sementara Tarhib berarti ancaman 

hukuman. Metode Targhib digunakan untuk menumbuhkan kecintaan 

dan antusiasme terhadap objek dakwah, agar seseorang mau 

melakukannya dengan sepenuh hati. Sebaliknya, metode Tarhib 

digunakan untuk menumbuhkan rasa takut akibat melanggar larangan 

atau meninggalkan perintah. (Bunyamin, 2017, hal. 80).  

Bentuk Targhib yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam dalam pengajaran misalnya dalam hal pengajaran 

puasa Ramadhan. Rasulullah bersabda, 

نا ذنَابِّهِّ  تِّسَاباً، غ فِّرَ لَه  مَا تقََدَّمَ مِّ  مَنا صَامَ رَمَضَانَ إِّيمَاناً وَاحا

Artinya: Barang siapa yang puasa Ramadhan karena iman dan 

mengharapkan pahala, akan diampuni dosa-dosanya yang telah 

lalu (HR Bukhari No. 38).(Asy-Syamilah, n.d.-g) 
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 Dalam hadits di atas Rasulullah memberikan harapan yang 

besar bagi orang yang menjalankan ibadah puasa bahwa dosa-dosanya 

yang telah dilakukannya diampuni oleh Allah, dengan syarat puasanya 

dijalankan atas dasar iman kepada Allah dan mengharapkan imabalan 

pahala dari-Nya. Bukan berpuasa karena riya’ atau pamer. 

Adapun bentuk Tarhib yang dilakukan oleh Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam misalnya dalam hal memfitnah. Nabi 

bersabda, 

ل  الاجَنَّةَ قَتَّاتٌ   لَْ يَداخ 
Artinya: Tidak akan masuk surga orang yang suka memfitnah 

(mengadu-adu) (HR Bukhari No 6056) (Asy-Syamilah, n.d.-g) 

 

6) Metode mendidik dengan perumpamaan 

Kata "perumpamaan" dalam bahasa Arab adalah "amtsal" 

 yang berarti (المثل) "yang berasal dari kata "matsal ,(الأمثال )

penggambaran, penjelasan, atau sesuatu yang tampak dan 

mempengaruhi (Al-Munawwir, 1984). Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam sering menggunakan metode perumpamaan dalam 

pengajaran untuk memberikan pemahaman yang mendalam. Metode 

ini menghubungkan sesuatu yang abstrak dengan sesuatu yang konkrit, 

sehingga apa yang awalnya samar dan sulit dipahami menjadi jelas dan 

mudah dimengerti (Bunyamin, 2017, hal. 85).   

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

الِّـحِّ وَجَلِّيسِّ السُّوءِّ   ساكِّ   ،إِّنَّما مثلَ  الجلِّيس الصَّ لِّ المِّ وَناَفِّخِّ    ،كَحَامِّ

يرِّ  ساكِّ   ،الاكِّ ل  المِّ يكََ   ،فحَامِّ ذِّ ا أنَا ي حا ا أنَا   ،إِّمَّ ناه  وَإِّمَّ ا أنَا تبَاتاَعَ مِّ وَإِّمَّ
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ناه  ريحاً طيِّّبةً   دَ مِّ ا أنا    ،تجَِّ قَ ثيابكََ وإمَّ رِّ ا أنَ يحا وناَفخ  الكيرِّ إِّمَّ

ناتِّنَةً   ناه  ريحاً م  دَ مِّ  تجِّ
Artinya: Perumpamaan kawan yang baik dan kawan yang buruk 

adalah sebagai pembawa minyak misik –yang baunya harum– 

dan peniup perapian – pandai besi. Pembawa minyak misik ada 

kalanya memberikan minyaknya padamu, atau engkau dapat 

membelinya, atau – setidak-tidaknya – engkau dapat 

memperolehi mencium – bau yang harum daripadanya. Adapun 

peniup perapianmu, maka ada kalanya akan membakarkan 

pakaianmu atau engkau akan memperolehi bau yang busuk 

daripadanya (Muttafaq ‘alaih) (Asy-Syamilah, n.d.-g) 

 

Menurut Ibnu Hajar Al Asqalani, hadits ini menunjukkan 

larangan berteman dengan orang-orang yang dapat merusak agama 

maupun dunia kita. Dan hadits ini juga menunjukkan dorongan untuk 

bergaul dengan orang-orang yang dapat memberikan manfaat dalam 

agama dan dunia kita (Asqalani, n.d.). 

7) Metode mendidik dengan nasihat 

Kata nasihat berasal dari bahasa Arab "Nashaha" ( َنَصَح), yang 

berarti murni dan bebas dari segala sesuatu (Al-Munawwir, 1984). 

Nasihat bertujuan untuk meluruskan atau memperbaiki sesuatu agar 

sesuai dengan tuntunan yang benar. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam menjadi sumber nasihat bagi sahabat, dan nasihat beliau 

dijadikan pedoman hidup mereka (Bunyamin, 2017, hal. 95).  

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga bersabda dalam 

hadits riwayat Imam Muslim meriwayatkan dari Tamim al-Dari 

radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

يّن    يحَة  الدِّ ؟  ،النَّصِّ لِّمَنا ةِّ    :قال  ،ق لاناَ  ئَِّمَّ وَلأِّ وَلِّرَس ولِّهِّ  تاَبِّهِّ  وَلِّكِّ  ِّ َّ للَِّّ

ما  تِّهِّ ينَ وَعَامَّ لِّمِّ سا  الام 
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“Agama adalah nasihat”, kami berkata: “Bagi siapa?”, beliau 

menjawab: “Bagi Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, dan untuk para 

pemimpin umat Islam dan kalangan umum dari mereka” (HR 

Muslim No. 55) (Asy-Syamilah, n.d.-a) 

 

 Hadits tersebut menjelaskan bahwa agama Islam adalah tentang 

nasihat, baik untuk mempererat hubungan dengan Sang Pencipta 

maupun dengan sesama makhluk. Salah satu contoh pengajaran 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dalam bentuk nasihat adalah 

hadits dari Samurah yang diriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam bersabda: 

نا مَنا خَانكََ  أدَِّّ   االأمََانَةَ إِّلىَ مَنِّ ائاتمََكَ وَلَْ تخَ 
Artinya: “Tunaikan amanah kepada orang yang memberi 

amanah kepadamu, dan janganlah kamu menghianati orang 

yang mengkhianatimu” [HR Ahmad, No: 15424) 

 

 Dalam hadits di atas Rasulullah memberikan nasihat kepada 

sahabatnya untuk menunaikan amanah kepada siapa saja. Bahkan 

kepada orang yang mengkhianati kita-pun tidka boleh kita balas dengan 

pengkhianatan. 

8) Metode mendidik dengan cara memukul 

Seorang guru terkadang perlu bersikap tegas kepada muridnya, 

seperti yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Untuk membiasakan anak shalat sejak dini, beliau menyarankan orang 

tua untuk memerintahkan anaknya melaksanakan shalat mulai usia 

tujuh tahun. Jika pada usia sepuluh tahun anak masih enggan shalat, 

Rasulullah menganjurkan agar orang tua memberikan hukuman dengan 

cara memukul (Bunyamin, 2017, hal. 99). Namun, hukuman tersebut 
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harus menghindari pemukulan pada bagian vital tubuh, sesuai dengan 

ketentuan Rasulullah, dan juga harus mematuhi peraturan hukum yang 

berlaku, seperti yang diatur dalam perundang-undangan Indonesia 

(Lubis, 2018). 

Hal ini tersebut dalam sabdanya, dari ‘Abdullah bin ‘Amr 

radhiyallahu anhu, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: 

نِّيانَ  لَاةِّ وَه ما أبَاناَء  سَباعِّ سِّ لَْدكَ ما بِّالصَّ ا أوَا وا ر  ه ما عَليَاهَا    ،م  ب وا رِّ وَاضا

نِّيانَ  رِّ سِّ عِّ  ،وَه ما أبَاناَء  عَشا ما فِّي الامَضَاجِّ ا بَيانهَ  ق وا ّ  وَفرَِّ

Artinya: Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh 

tahun! Dan pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika 

mereka meninggalkan shalat)! Dan pisahkanlah tempat tidur 

mereka (antara anak laki-laki dan anak perempuan). (HR Abu 

Dawud No 495) (Asy-Syamilah, n.d.-e) 

 

 Kata  ه ما ب وا رِّ berasal dari kata ,(pukullah mereka) وَاضا   –ضَرَبَ  

ب   رِّ  .yang berarti memukkul (Al-Munawwir, 1984) يَضا

Hadits ini memberikan perintah untuk memukul anak yang 

berusia sepuluh tahun namun belum mau shalat, sebagai bentuk 

pendidikan dan pembiasaan. Meskipun ada perintah tersebut, 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sendiri tidak pernah memukul 

anak. Beliau lebih memilih untuk menyampaikan ajaran Islam dengan 

kelembutan dan kasih sayang, tanpa pernah melukai atau menyinggung 

perasaan orang lain (Bunyamin, 2017, hal. 99). 
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9) Metode mendidik dengan menjawab pertanyaan sesuai kebutuhan 

dan kondisi 

Kebutuhan dan kondisi setiap siswa berbeda, sehingga strategi 

menjawab pertanyaan yang tepat sangat penting agar jawaban sesuai 

dengan keadaan dan dapat mengena di hati siswa (Rustiawan, 2019). 

Terkadang, meskipun pertanyaan yang sama diajukan oleh penanya 

yang berbeda, jawaban yang diberikan harus disesuaikan. Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam pun sering memberikan jawaban yang 

berbeda meskipun pertanyaannya serupa, karena beliau memahami 

kondisi dan psikologi setiap penanya (Ghuddah, 2022).  

Sebagai contoh adalah hadits berikut: 

عبد الله بن مسعود أنه سأل النبي صلى الله عليه وسلم: أي عن  

الأعمال    -العمل   أي  "الصلاة على   -أو  قال:  إلى الله؟  أحب 

قال:  أي؟  ثم  قال:  الوالدين"  "بر  قال:  أي؟  ثم  قال:  وقتها" 

  .""الجهاد في سبيل الله

Artinya: Dari Abdullah bin Mas’ud, dia bertanya kepada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wasallam, “Amal perbuatan apa yang paling 

disenangi oleh Allah?” Rasulullah menjawab: “Shalat tepat 

waktu”. Dia bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau 

menjawab, “Berbakti kepada kedua orang tua”, Dia bertanya 

lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Jihad di jalan 

Allah.” (HR Muslim No. 85) (Asy-Syamilah, n.d.-b) 

 

Namun pada kesempatan yang lain Rasulullah menjawab 

dengan jawaban yang berbeda, 

قيل ثم ماذا؟ قال   (،إيمان بالله ورسوله)أي العمل أفضل؟ فقال  

   (حج مبرور) قيل ثم ماذا؟ قال  ،( )الجهاد في سبيل الله
Artinya: “Wahai Rasulullah amal perbuatan apa yang paling di 

sukai oleh Allah?” Beliau menjawab, “Iman kepada Allah”. 

Kemudian ia bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau 

menjawab, “Jihad di jalan Allah.” Dia kembali bertanya, 
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“Kemudian apa lagi?”. Beliau menjawab, “Haji mabrur.” (HR 

Bukhari No 1447)(Asy-Syamilah, n.d.-b) 

 

Dalam dua hadits yang berbeda, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam memberikan jawaban yang berbeda terhadap pertanyaan 

yang sama, yaitu amalan apa yang paling dicintai Allah. Dalam hadits 

pertama, beliau menjawab bahwa amalan yang paling dicintai Allah 

adalah shalat tepat waktu, berbakti kepada orang tua, dan berjihad di 

jalan Allah. Namun, dalam hadits kedua, beliau menyebutkan iman 

kepada Allah, menyambung silaturrahim, dan amar ma'ruf nahi 

mungkar. Jawaban yang berbeda ini bukanlah karena kesalahan atau 

kebetulan, tetapi karena Rasulullah menjawab sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi penanya pada saat itu (Bunyamin, 2017, hal. 102). 

10) Metode mendidik dengan bersikap kepada muridnya sesuai 

kerakternya 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memperhatikan 

perbedaan karakter dan latar belakang sosial sahabatnya, baik yang 

berasal dari pedalaman maupun perkotaan. Beliau membedakan 

perlakuan terhadap mereka sesuai dengan asal-usul dan kondisi 

mereka. Misalnya, kepala suku yang baru memeluk Islam menerima 

perlakuan yang berbeda dibandingkan dengan orang biasa. Begitu juga 

dalam berbicara dengan orang yang kurang pengetahuan atau 

perilakunya kurang baik, beliau menyesuaikan cara berbicara dan 

sikapnya. Pendekatan ini menunjukkan betapa pentingnya seorang guru 

atau pemimpin memahami latar belakang dan karakter individu agar 
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dapat memberikan pengajaran dan bimbingan yang tepat (Bunyamin, 

2017, hal. 106). 

Dari Utsman bin Affan dan ‘Aisyah, keduanya menceritakan, 

  – أن أبا بكر استأذن على رسول الله صلى الله عليه وسلم  ...  

عائشة فراش  على  عائشة  ،وهو مضطجعٌ  مرط  فأذن   -لْبساً 

ثم استأذن   ،ثم انصرف  ،فقضى إليه حاجته  ،لأبي بكر وهو كذلك

 ،فقضى إليه حاجته  ،فأذن له وهو كذلك   ،عمر رضي الله عنه

انصرف  عليه  ،ثم  استأذنت  ثم  عثمان:  وقال   ،فجلس   ،قال 

ثيابك”  إليك  “اجمعي  ثم    ،لعائشة:  حاجتي  إليه  فقضيت 

قال: فقالت عائشة: يا رسول الله! لم أرك فزعت لأبي ،انصرفت  

كما فزعت لعثمان؟ قال رسول الله بكر وعمر رضي الله عنهما  

وإني خشيت أن    ،“إن عثمان رجل حيي  :صلى الله عليه وسلم

 أن لْ يبلغ إليّ في حاجته -وأنا على تلك الحال -أذنت  له 
Artinya: “… Suatu ketika Abu Bakar meminta izin untuk 

menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam – ketika itu 

beliau sedang berbaring di tempat tidur Aisyah sambil memakai 

kain panjang istrinya-. Beliau lalu mengizinkan Abu Bakar dan 

beliau tetap dalam keadaan semula. Abu Bakar lalu 

mengutarakan keperluannya lalu pergi. Setelah itu datanglah 

Umar ibnul Khaththab radliallahu ‘anhu meminta izin dan 

beliau mengizinkannya masuk sedang beliau masih dalam 

kondisi semula. Umar lalu mengutarakan keperluannya lalu 

setelah itu ia pun pergi.  Utsman bin Affan berkata, “Lalu saya 

meminta izin, beliau lalu duduk”. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam berkata pada Aisyah, “Tutupkanlah bajumu padaku”. 

Lalu kuutarakan keperluanku lalu saya pun pergi.  Aisyah lalu 

bertanya, “Wahai Rasulullah, tindakanmu terhadap Abu Bakar 

dan ‘Umar radliallahu ‘anhuma kok tidak seperti tindakanmu 

pada Utsman?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu 

menjawab, “Sesungguhnya Utsman adalah seorang pria pemalu 

dan saya khawatir jika dia kuizinkan dan saya dalam keadaan 

demikian, dia lalu tidak mengutarakan keperluannya.” (HR 

Muslim No. 2402)(Asy-Syamilah, n.d.-d)  

 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berhasil menjalin 

hubungan dengan para sahabatnya karena beliau mampu 

memperlakukan mereka sesuai dengan karakter masing-masing. 
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Pendekatan yang berbeda untuk setiap individu menjadi kunci 

hubungan yang efektif. Dalam pendidikan modern, prinsip ini relevan 

bagi guru yang harus memperlakukan murid-muridnya sesuai dengan 

karakter mereka. Guru harus adil, tidak memihak, dan mampu 

merangkul semua murid agar merasa dihargai dan berkembang dengan 

baik (Himmah & Nugraheni, 2023, hal. 32). Untuk 

mengimplementasikan sikap Rasulullah, guru perlu mengenal karakter 

setiap murid agar dapat memberikan pendekatan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan mereka (Bunyamin, 2017, hal 106). 

4. Konsep Manajemen Kelas Berbasis Profetik 

a. Perencanaan Manajemen Kelas Berbasis Profetik 

Konsep manajemen kelas berbasis profetik yang mengintegrasikan 

paradigma humanisasi, liberasi, dan transendensi dapat diterapkan dalam 

perencanaan pengelolaan kelas dengan cara yang harmonis.  

1) Perencanaan Pembelajaran 

Dalam perencanaan pembelajaran, paradigma humanisasi 

menekankan pentingnya merancang pembelajaran yang menghargai 

keunikan setiap siswa. Metode yang fleksibel, seperti diskusi dan kerja 

kelompok, memberi kesempatan bagi siswa untuk merasa dihargai. 

Sementara itu, paradigma liberasi mendorong pembelajaran yang 

membebaskan siswa dari pola pikir terbatas dan mengajak mereka 

berpikir kritis. Pembelajaran juga melibatkan partisipasi aktif siswa 

dalam setiap kegiatan. Paradigma transendensi mengarahkan 
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perencanaan untuk mengaitkan materi dengan nilai-nilai spiritual, 

menjadikan setiap aktivitas belajar sebagai bentuk ibadah dan tanggung 

jawab kepada Allah (UPI, 2020; Kuntowijoyo, 2007, hal. 98). 

2) Pengaturan Waktu 

Dalam pengaturan waktu, paradigma humanisasi 

mengutamakan penyusunan jadwal yang mempertimbangkan kondisi 

siswa. Dengan memberi waktu istirahat yang cukup, siswa tidak merasa 

tertekan dan bisa belajar dengan nyaman. Dalam paradigma liberasi, 

waktu pembelajaran juga digunakan untuk mengembangkan kreativitas 

siswa, memberi ruang bagi mereka untuk mengeksplorasi minat atau 

mengerjakan proyek mandiri, yang membebaskan mereka dari rutinitas 

yang monoton. Sedangkan dalam paradigma transendensi, waktu untuk 

kegiatan spiritual, seperti tadarus, doa bersama, atau sesi motivasi 

religius, dimasukkan agar siswa memiliki kesadaran akan tanggung 

jawab moral mereka (UPI, 2020; Kuntowijoyo, 2007, hal. 98). 

3) Penataan Ruang Kelas 

Dalam penataan ruang kelas, paradigma humanisasi mendorong 

penataan kelas yang mendukung interaksi positif antar siswa. Penataan 

meja berbentuk lingkaran atau kelompok kecil menciptakan suasana 

kebersamaan yang memperkuat hubungan antar peserta didik. 

Paradigma liberasi menyarankan adanya area khusus untuk presentasi, 

pajangan hasil karya siswa, atau sudut belajar mandiri, yang dapat 

mendorong siswa untuk berinovasi dan mandiri. Dari sisi transendensi, 
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elemen-elemen religius seperti kutipan ayat-ayat Al-Qur'an atau hadis 

dapat dihadirkan dalam ruang kelas, serta menjaga kebersihan dan 

keteraturan sebagai bagian dari iman (UPI, 2020; Kuntowijoyo, 2007, 

hal. 98). 

4) Menciptakan Lingkungan Kelas 

Dalam menciptakan lingkungan kelas yang mendukung, 

paradigma humanisasi menekankan pentingnya suasana yang ramah 

dan penuh empati. Aturan kelas yang disepakati bersama menciptakan 

rasa saling menghargai dan menghormati keberagaman siswa. 

Paradigma liberasi menumbuhkan kebebasan berpikir dalam suasana 

yang aman, di mana siswa merasa bebas untuk menyampaikan 

pendapat tanpa rasa takut. Sementara itu, paradigma transendensi 

membentuk lingkungan yang mengingatkan siswa akan tujuan hidup 

mereka sebagai hamba Allah, dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

keimanan dalam setiap interaksi di kelas (UPI, 2020; Kuntowijoyo, 

2007, hal. 98). 

b. Pelaksanaan Manajemen Kelas Berbasis Profetik 

Pelaksanaan manajemen kelas berbasis profetik dengan pendekatan 

preventif dan kuratif, mengacu pada 10 metode pengajaran yang telah 

disebutkan dan ditinjau dari tiga paradigma (humanisasi, liberasi, dan 

transendensi), dapat dilakukan sebagai berikut: 
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1) Pendekatan Preventif: 

Pendekatan preventif bertujuan untuk mencegah masalah atau 

gangguan di kelas dengan menciptakan lingkungan yang kondusif sejak 

awal. Dalam konteks ini, guru dapat mengintegrasikan metode-metode 

pengajaran yang mendorong siswa untuk berkembang secara positif 

dan mencegah terjadinya perilaku yang tidak diinginkan (Afriza, 2019, 

hal. 73). 

a) Metode Hikmah (Humanisasi dan Transendensi) 

Guru mengajarkan dengan penuh kebijaksanaan, memperlakukan 

siswa dengan kasih sayang, serta menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual yang tinggi. Dalam setiap tindakan dan kata-kata yang 

disampaikan, paradigma transendensi hadir, mengingatkan siswa 

bahwa pendidikan adalah jalan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Dengan menciptakan suasana yang menghargai dan 

memperhatikan kebutuhan peserta didik, guru mencegah terjadinya 

ketegangan di kelas dan membentuk karakter siswa dengan nilai-

nilai yang luhur (Bunyamin, 2017, hal. 40; Latipah, 2016, hal. 27). 

b) Metode Mauidzah Hasanah (Humanisasi dan Transendensi) 

Guru memberikan nasihat dengan penuh kelembutan dan 

kebijaksanaan, mengingatkan siswa akan tujuan hidup yang lebih 

tinggi. Dalam nasihat tersebut, paradigma transendensi muncul 

dengan menekankan pada kehidupan yang lebih abadi, yaitu 

kehidupan akhirat, yang harus dicapai dengan menjalankan ajaran 

agama secara benar. Dengan cara ini, nasihat tidak hanya menjadi 
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panduan moral tetapi juga pengingat spiritual yang membantu 

siswa mempersiapkan diri untuk kehidupan yang lebih baik di dunia 

dan di akhirat (Bunyamin, 2017, hal. 42; Latipah, 2016, hal. 31). 

c) Metode Jidal (Liberasi dan Transendensi) 

Menggunakan pendekatan diskusi yang sehat dan mendorong siswa 

untuk berpikir kritis. Dengan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk menyuarakan pendapat mereka, guru menghindari potensi 

konflik atau ketidakpuasan dalam kelas yang bisa timbul dari 

ketidaktahuan atau ketidakjelasan. Paradigma transendensi muncul 

ketika diskusi tersebut mengarah pada pencarian kebenaran yang 

lebih tinggi, mendorong siswa untuk selalu berpikir dengan 

mengacu pada ajaran agama dan menuntut mereka untuk selalu 

mencari ilmu yang bermanfaat (Bunyamin, 2017, hal. 44; Latipah, 

2016, hal. 33). 

d) Metode Teladan (Humanisasi dan Transendensi) 

Guru berperan sebagai contoh yang baik dalam setiap tindakan dan 

sikap. Melalui teladan yang positif, siswa belajar bagaimana 

bersikap di kelas dan di luar kelas, mencegah mereka dari perilaku 

buruk yang dapat merusak lingkungan kelas. Paradigma 

transendensi hadir dalam cara guru menghubungkan setiap 

perbuatannya dengan nilai-nilai Islam, menjadikan dirinya sebagai 

cermin akhlak yang mulia yang dapat menuntun siswa menuju jalan 

yang benar (Bunyamin, 2017, hal. 169)  

e) Metode Targhib dan Tarhib (Humanisasi dan Transendensi) 
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Memberikan motivasi positif (targhib) dan peringatan akan akibat 

negatif (tarhib) sesuai dengan nilai-nilai Islam. Motivasi ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan disiplin tetapi juga untuk 

mengingatkan siswa tentang tujuan akhir mereka sebagai hamba 

Allah. Dalam hal ini, paradigma transendensi muncul dengan 

memberikan wawasan bahwa kedisiplinan dan perilaku yang baik 

adalah jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat (Bunyamin, 

2017, hal. 174). 

f) Metode Amtsal (Humanisasi dan Transendensi) 

Memberikan perumpamaan yang mudah dipahami dan relevan 

dengan kehidupan siswa. Ini membantu siswa memahami konsep-

konsep penting secara lebih mudah dan praktis, sekaligus mencegah 

kebingungan atau kesalahpahaman dalam pembelajaran. Paradigma 

transendensi menyusup dalam perumpamaan yang mengarah pada 

pengajaran nilai-nilai spiritual yang menghubungkan pengalaman 

duniawi dengan tujuan hidup yang lebih tinggi (Bunyamin, 2017, 

hal 176). 

2) Pendekatan Kuratif: 

Pendekatan kuratif berfokus pada penanganan masalah yang 

telah terjadi, dengan cara memperbaiki perilaku yang tidak diinginkan 

dan menyembuhkan ketegangan yang muncul di kelas (Afriza, 2019, 

hal. 73). 

a) Metode Memukul (Humanisasi dan Transendensi) 
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Memukul di sini dimaksudkan sebagai pendekatan yang sangat 

hati-hati dan proporsional untuk mendidik, jika diperlukan. Dalam 

pendekatan kuratif, metode ini lebih sebagai cara untuk 

menegakkan disiplin dan memberikan peringatan keras kepada 

siswa yang melanggar aturan kelas secara serius, dengan tetap 

menjaga nilai-nilai kasih sayang dan penghormatan terhadap 

martabat siswa. Paradigma transendensi dalam metode ini 

mengingatkan bahwa tindakan ini harus selalu dilakukan dengan 

niat yang benar, yaitu untuk memperbaiki perilaku dan 

mendekatkan diri kepada Allah, bukan sekadar hukuman semata 

(Bunyamin, 2017, hal. 182; Sudarto, 2018, hal. 45). 

b) Metode Nasehat (Humanisasi dan Transendensi) 

Memberikan nasihat secara langsung kepada siswa yang 

mengalami masalah perilaku atau akademik. Nasihat ini diarahkan 

untuk memperbaiki kondisi siswa dengan cara yang positif, 

memberikan mereka wawasan tentang pentingnya mengubah 

perilaku buruk mereka dan mengingatkan mereka pada tanggung 

jawab spiritual mereka. Setiap nasehat mengandung pesan bahwa 

perbaikan diri adalah bagian dari proses mendekatkan diri kepada 

Allah (Bunyamin, 2017, hal. 178; Nasution, 2020, hal. 60). 

c) Metode Menjawab Sesuai Kebutuhan dan Kondisi 

(Humanisasi dan Transendensi) 

Dalam situasi dimana ada masalah perilaku atau kesalahpahaman, 

guru perlu menjawab dan menangani setiap pertanyaan siswa sesuai 
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dengan kebutuhan mereka. Ini memungkinkan guru untuk 

mengatasi masalah dengan cara yang relevan, sesuai dengan 

kondisi siswa, dan mengarahkannya untuk memperbaiki kesalahan 

mereka. Paradigma transendensi muncul dengan memberikan 

solusi yang mengarahkan siswa kepada pemahaman yang lebih 

mendalam tentang tugas mereka sebagai hamba Allah (Bunyamin, 

2017, hal. 185). 

d) Metode Menyikapi Karakter Siswa (Humanisasi dan 

Transendensi) 

Dalam pendekatan kuratif, guru akan menyesuaikan cara mereka 

menghadapi siswa berdasarkan karakter masing-masing. Ini 

bertujuan untuk memberikan penanganan yang lebih tepat dan lebih 

personal, yang dapat membantu siswa memperbaiki perilaku 

mereka dan kembali ke jalur yang benar. Paradigma transendensi 

selalu menyertai setiap interaksi, mengingatkan bahwa setiap 

individu memiliki potensi untuk berubah menjadi lebih baik dengan 

bantuan Allah (Bunyamin, 2017, hal. 188). 

Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini (preventif dan 

kuratif) dengan 10 metode pengajaran profetik, guru dapat menciptakan 

manajemen kelas yang efektif yang tidak hanya mengatasi masalah di 

kelas, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk pengembangan 

karakter dan spiritual siswa. Ketiga paradigma—humanisasi, liberasi, dan 

transendensi—mengarahkan penerapan metode pengajaran ini untuk 
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menjaga keseimbangan antara pengembangan intelektual, emosional, dan 

spiritual siswa. 

c. Evaluasi Manajemen Kelas Berbasis Profetik 

Evaluasi dengan menggunakan teori penelusuran, pengecekan, 

pencarian, dan penyimpulan dapat dianalisis melalui tiga paradigma—

humanisasi, liberasi, dan transendensi—dalam berbagai tahap sebagai 

berikut: 

1) Penelusuran 

Penelusuran dalam evaluasi mengacu pada pencarian informasi, 

data, atau masalah yang perlu dipahami lebih dalam. Dalam paradigma 

humanisasi, penelusuran dilakukan dengan empati, memahami kondisi 

siswa secara menyeluruh—baik dari aspek akademik, emosional, dan 

sosial. Guru berupaya untuk melihat masalah siswa bukan hanya dari 

sisi kognitif, tetapi juga dengan memperhatikan kebutuhan individu 

mereka. Dalam paradigma liberasi, penelusuran dilakukan secara 

transparan dan terbuka, memberi kebebasan bagi siswa untuk 

menyuarakan kesulitan atau permasalahan yang mereka hadapi tanpa 

adanya tekanan. Siswa diberi ruang untuk mengeksplorasi masalah 

secara jujur. Sedangkan dalam paradigma transendensi, penelusuran 

tidak hanya terbatas pada kondisi fisik atau mental siswa, tetapi juga 

mencakup dimensi spiritual mereka. Guru berusaha memahami kondisi 

batin siswa, serta bagaimana spiritualitas mereka mempengaruhi proses 

pembelajaran (UPI, 2020; N. E. Saputri, 2017, hal. 165).  
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2) Pengecekan 

Pengecekan adalah proses validasi terhadap data yang diperoleh 

selama penelusuran. Dalam humanisasi, pengecekan dilakukan dengan 

penuh perhatian, memastikan siswa tidak merasa terpojok atau 

direndahkan. Proses ini dilakukan dengan sikap positif, memberi 

kesempatan bagi siswa untuk memperbaiki kekeliruan mereka tanpa 

rasa takut. Dalam liberasi, pengecekan menekankan kebebasan bagi 

siswa untuk berdiskusi dan mengajukan klarifikasi terhadap hasil 

evaluasi mereka. Proses ini harus adil dan memberi kesempatan bagi 

siswa untuk memperbaiki diri secara mandiri. Sedangkan dalam 

transendensi, pengecekan dilihat dari perspektif nilai-nilai spiritual. 

Guru memverifikasi pencapaian siswa tidak hanya berdasarkan 

akademik, tetapi juga sejauh mana mereka menerapkan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan mereka (Harsoyo, 2024, hal. 153). 

3) Pencarian 

Pencarian bertujuan menggali faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar siswa. Dalam humanisasi, pencarian dilakukan dengan 

memahami latar belakang, tantangan, dan kondisi pribadi siswa. Guru 

berusaha untuk tidak menghakimi, tetapi mendekati siswa secara 

holistik—mencari tahu bagaimana aspek emosional, sosial, dan 

intelektual mereka saling memengaruhi. Dalam liberasi, pencarian 

berfokus pada apakah siswa merasa diberdayakan dalam proses 

pembelajaran. Guru menggali kendala atau hambatan yang 

menghalangi siswa untuk belajar secara mandiri dan kreatif. Sementara 
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itu, dalam transendensi, pencarian diarahkan pada apakah siswa 

menemukan makna dan tujuan dalam pelajaran mereka. Guru 

mengeksplorasi bagaimana pembelajaran yang mereka terima 

berhubungan dengan spiritualitas dan pengabdian kepada Allah, serta 

mengarah pada tujuan hidup yang lebih baik (Kuntowijoyo, 2007; 

Puspakartika & Syihabuddin, 2022, hal. 9872). 

4) Penyimpulan 

Penyimpulan adalah tahap akhir dari evaluasi yang melibatkan 

penarikan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Dalam 

humanisasi, penyimpulan dilakukan dengan mempertimbangkan 

kesejahteraan siswa secara menyeluruh. Guru membuat kesimpulan 

dengan bijaksana, mengutamakan dukungan bagi siswa untuk 

berkembang sebagai individu yang utuh, dengan memperhatikan aspek 

akademik dan sosial-emosional mereka. Dalam liberasi, penyimpulan 

berfokus pada kebebasan siswa untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran dan refleksi diri. Guru memastikan bahwa setiap siswa 

mendapat ruang yang cukup untuk berkembang tanpa adanya tekanan 

eksternal. Sedangkan dalam transendensi, kesimpulan tidak hanya 

dilihat dari aspek akademik atau sosial, tetapi juga perkembangan 

spiritual siswa. Guru menyimpulkan sejauh mana siswa telah 

berkembang dalam pengaplikasian nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari mereka, serta apakah mereka telah menemukan tujuan hidup 

yang lebih berarti sesuai dengan prinsip ketuhananan (Nasution, 2020, 

hal. 54). 
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Implementasi evaluasi berbasis teori penelusuran, pengecekan, 

pencarian, dan penyimpulan yang dilihat melalui tiga paradigma ini 

menekankan pada evaluasi yang lebih manusiawi, adil, dan bermakna. 

Hal ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga 

bertujuan untuk membentuk pribadi siswa yang seimbang antara aspek 

intelektual, sosial, dan spiritual. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Untuk Untuk melengkapi penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan implementasi manajemen kelas. 

Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Misrina Dewiani pada tahun 

2020 di UIN Sumut, yang menuliskan tesis berjudul Manajemen Kelas Dalam 

Meningkatkan Efektivitas Proses Pembelajaran di Yayasan MTS Islamiyah 

Medan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa langkah-langkah yang 

dilakukan dalam manajemen kelas untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

meliputi beberapa hal penting, yaitu memotivasi siswa untuk lebih aktif, 

mengikutsertakan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta menerapkan disiplin 

yang baik pada siswa. Dewiani juga mengemukakan bahwa langkah-langkah ini 

berperan besar dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

meningkatkan hasil pembelajaran (Dewiani, 2020, hal. 59). 

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Suwartini, yang menulis tesis 

berjudul Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Proses Belajar 

Mengajar Guru di Kelas IV MI NW Dasan Agun pada tahun 2020. Penelitian ini 

mengidentifikasi berbagai strategi yang digunakan dalam manajemen kelas untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar. Beberapa temuan penting dari penelitian 
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ini antara lain adalah pentingnya memotivasi siswa agar tetap fokus pada pelajaran, 

mengkondisikan siswa untuk belajar di kelas, serta memberikan stimulus yang 

mendorong mereka untuk lebih aktif. Selain itu, penelitian ini juga menekankan 

pentingnya pengaturan ruang kelas yang memadai, dengan pengaturan tempat 

duduk yang bervariasi, serta penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan 

bervariasi. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

disajikan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Terakhir, Suwartini menekankan pentingnya pola interaksi antara 

guru dan siswa yang edukatif dan komunikatif untuk mendukung proses 

pembelajaran (Suwartini, 2020, hal. 84). 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Miftachul Jannah, yang menulis 

penelitian berjudul Konsep Pendidikan Profetik Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Studi Pemikiran Kuntowijoyo) pada tahun 2020. Dalam 

penelitiannya, Jannah menjelaskan tentang konsep pendidikan profetik yang 

berdasarkan pada tiga unsur utama yang terkandung dalam ayat Q.S. Ali-Imron (3): 

101, yaitu amar ma’rūf (humanisasi), nahī munkar (liberasi), dan iman billah 

(transendensi). Menurut Jannah, pendidikan profetik menurut pemikiran 

Kuntowijoyo dapat dimaknai sebagai pendidikan yang bertujuan untuk 

memperkuat karakter peserta didik dengan dasar transendensi yang kuat dan stabil. 

Pendidikan seperti ini bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang ideal, di mana 

nilai-nilai humanisme dan liberasi terintegrasi, sehingga peserta didik dapat 

menjadi insan kamil (manusia seutuhnya) (Jannah, 2020, hal. 80). 

Dari penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

masing-masing penelitian memiliki fokus yang berbeda, semuanya berusaha 
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mencari solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi dalam kelas. 

Persamaannya adalah semuanya berusaha untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan mendukung pengembangan karakter siswa. Namun, 

perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan dalam masing-masing 

penelitian. Penelitian ini berfokus pada bagaimana manajemen kelas dapat 

diimplementasikan dengan pendekatan manajemen pengajaran profetik, yang lebih 

menekankan pada nilai-nilai moral dan spiritual dalam pengelolaan kelas. 

C. Alur Pikir 

Alur pikir dalam tesis ini berfokus pada penerapan manajemen kelas 

berbasis profetik di PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid 

sebagai solusi atas tantangan pendidikan Islam modern. Model ini berangkat dari 

konsep bahwa pendidikan Islami seharusnya merujuk pada Al-Qur'an dan Al-

Hadits, di mana Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam merupakan teladan 

sempurna sebagai pendidik (Rohman, 2020, hal. 58). Beliau tidak hanya 

mengajarkan ilmu, tetapi juga membimbing akhlak dan perilaku sahabat-

sahabatnya, yang kemudian menjadi sosok-sosok yang meneruskan dakwah Islam 

secara luas (Suryani, 2018, hal. 138). 

Di masa kini, muncul masalah pendidikan yang signifikan, yakni mutu 

guru yang cenderung berfokus pada transfer ilmu tanpa pembinaan akhlak yang 

memadai. Hal ini menghasilkan generasi berpengetahuan, namun kurang dalam 

nilai-nilai moral. Pendidikan Islam menghadapi tantangan untuk mencetak 

individu yang berilmu sekaligus berakhlak, terutama di negeri yang mayoritas 

penduduknya adalah muslim (Pratiwi & Usriyah, 2020, hal. 248). Selain itu, 

hilangnya qudwah atau keteladanan sebagai pusat dalam pendidikan telah 
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menggeser arah pendidikan ke model Barat, sehingga mengurangi nilai-nilai 

profetik yang seharusnya menjadi landasan utama dalam pendidikan Islam 

(Rohman, 2020, hal. 67; Umaimah, 2021, hal. 17) 

Dengan masalah-masalah ini, tesis ini mengusulkan penerapan kembali 

nilai-nilai profetik sebagai inti dalam manajemen kelas di lembaga pendidikan 

Islam. Model pendidikan ini mengacu pada konsep bahwa pendidikan bukan 

sekadar transfer ilmu, tetapi pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islami. Lembaga seperti PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ Al-Furqon 

Mungkid, diharapkan menjadi contoh yang mampu mengintegrasikan pengajaran 

akademik dengan akhlak mulia, berlandaskan metode dan nilai-nilai yang 

diterapkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Diharapkan, 

implementasi manajemen kelas profetik ini dapat menghasilkan santri yang tidak 

hanya pandai, tetapi juga berakhlak baik, seperti halnya tokoh-tokoh besar yang 

lahir dari majelis-majelis ilmu di zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

(Pratiwi & Usriyah, 2020, hal. 249).  
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Gambar 2.3 

Alur Pikir Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2017), metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti hal-hal alamiah 

dengan peneliti sebagai instrumen utama, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasilnya lebih menekankan 

makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2017, hal. 7). Moleong (2014) 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena 

yang dialami subjeknya (Noor, 2015, hal. 21).  Sehingga dapat dipahami bahwa 

penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk memahami fenomena alamiah yang 

dialami subjek penelitian, di mana peneliti menjadi instrumen utama, 

menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam, menganalisis data secara 

induktif, dan lebih menekankan makna daripada generalisasi, 

B. Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut informan. 

Informan ini dipekerjakan sebagai rekan atau bahkan konsultan untuk 

mengumpulkan data (Siyoto & Sodik, 2015, hal. 28). 

Sugiyono berpendapat bahwa subjek penelitian adalah sesuatu yang 

memiliki karakteristik atau karakteristik individu dan di mana ia berada 

karena ditentukan oleh si peneliti. Tujuan dari memilih subjek penelitian 
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adalah untuk mendapatkan jawaban, yang dapat digunakan untuk membuat 

kesimpulan (Danuri & Maisaroh, 2019, hal. 68). 

Bertolak dari pernyataan pengertian di atas maka subjek penelitian 

ini adalah setiap orang yang dipandang mampu memberikan penjelasan 

secara rinci mengenai implementasi manajemen kelas berbasis profetik di 

PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid. 

Adapun subjek yang dimaksud adalah: 

a. Kepala Sekolah/Mudir Pesantren di PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ 

Al-Furqon Mungkid. 

b. Waka Kurikulum di PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ Al-Furqon 

Mungkid  

c. Guru mata pelajaran di PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ Al-Furqon 

Mungkid. 

d. Santri di PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ Al-

Furqon Mungkid. 

3. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini semula direncanakan selama satu 

semester, namun seiring dengan perkembangan yang ada, waktu penelitian 

diperpanjang menjadi tiga semester. Perubahan ini disebabkan oleh 

kesibukan yang dihadapi oleh peneliti dalam pekerjaan utama yang tidak 

terduga, sehingga menyulitkan peneliti untuk menjalankan penelitian dalam 
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waktu yang lebih singkat. Oleh karena itu, perubahan waktu pelaksanaan 

dilakukan untuk memastikan kualitas dan kelancaran proses penelitian yang 

lebih mendalam. 

Penelitian ini kini dijadwalkan berlangsung selama tiga semester, 

dimulai pada bulan Juli 2023 dan selesai pada bulan Desember 2024. Waktu 

penelitian ini terbagi dalam beberapa tahapan, sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dimulai dengan proses pengajuan judul atau 

topik penelitian, serta permohonan izin kepada pihak-pihak yang akan 

menjadi subjek penelitian. Tahap ini dimulai pada Juli 2023 dan 

berlangsung hingga Desember 2023. Pada tahap ini, peneliti akan 

melakukan koordinasi dengan pihak terkait dan menyusun rencana 

penelitian secara lebih rinci untuk memaksimalkan efektivitas penelitian. 

b. Tahap Penelitian 

Tahap penelitian adalah tahap inti, di mana peneliti akan 

melakukan kegiatan pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, 

penyebaran kuesioner, dan dokumentasi. Proses pengumpulan data ini 

dilakukan mulai Januari 2024 hingga Juni 2024. Pada tahap ini, peneliti 

berfokus pada interaksi langsung dengan subjek penelitian dan 

pengumpulan data yang relevan untuk menjawab tujuan penelitian. 

c. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian, peneliti akan melakukan analisis 

terhadap data yang telah dikumpulkan dan menyusun laporan hasil 
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penelitian. Tahap ini dimulai pada Juli 2024 dan diharapkan selesai pada 

Desember 2024. Pada tahap ini, peneliti akan merumuskan kesimpulan 

dan rekomendasi berdasarkan temuan penelitian. 

Perubahan waktu pelaksanaan ini diharapkan dapat memberikan 

peneliti kesempatan lebih untuk melaksanakan penelitian dengan lebih teliti 

dan terperinci, sehingga menghasilkan hasil yang lebih valid dan bermakna. 

 

Gambar 3.1 

Waktu Penelitian 

C. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian, data memegang peranan penting sebagai bahan yang 

menjelaskan proses secara rinci. Data terbagi menjadi dua jenis utama: pertama, 

data primer yang dikumpulkan langsung dari sumbernya melalui metode seperti 

observasi, wawancara, atau diskusi. Kedua, data sekunder yang diperoleh dari 

sumber yang sudah ada, seperti buku, laporan, jurnal, atau penelitian 

sebelumnya (Siyoto & Sodik, 2015, hal. 68).. Dalam hal ini, peneliti bertindak 

sebagai pengumpul dan pengolah data dari sumber yang telah tersedia untuk 

mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan dari penelitian adalah 

objektif dan tidak terpengaruh oleh pendapat subjektif peneliti, proses 

Persiapan Penelitian Penyelesaian
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pengumpulan data harus dilakukan dengan benar(Siyoto & Sodik, 2015, hal. 

68). 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi 

dan observasi. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui interaksi tatap muka antara peneliti dan narasumber. 

Teknik ini dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti telepon atau 

video call. Dalam praktiknya, wawancara dibagi menjadi dua jenis utama. 

Pertama, wawancara terstruktur, di mana peneliti sudah mempersiapkan 

daftar pertanyaan yang jelas dan jawaban yang diharapkan, karena tujuan 

wawancara sudah dipastikan. Kedua, wawancara tidak terstruktur, yang 

lebih fleksibel, tanpa pedoman pertanyaan yang ketat, hanya berfokus pada 

poin-poin penting untuk menggali gambaran awal tentang objek penelitian 

(Sahir, 2022, hal. 29). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua teknik tersebut. 

Wawancara terstruktur diterapkan untuk menggali informasi lebih 

mendalam, sedangkan wawancara tidak terstruktur digunakan untuk 

memperoleh pemahaman awal. Wawancara dilakukan langsung dengan 

kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru pengampu di PPS Al-Furqon 

Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid. 



 

 

58 
 

2. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan terjun langsung 

ke lapangan kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti. Tidak hanya 

orang yang menjadi objeknya akan tetapi benda, situasi dan kondisi juga 

menjadi objek observasi (Danuri & Maisaroh, 2019, hal. 184; Sugiyono, 

2017, hal. 225). Langkah ini penulis tempuh untuk mendapatkan informasi 

dan gambaran secara menyeluruh dari kegiatan pembelajaran berbasis 

profetik di di PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian (Sugiyono, 2017, hal. 225). Teknik dokumentasi ini menjagi 

pelengkap data yang dibutuhkan oleh peneliti. Dari sini peneliti 

mandapatkan data berupa dokumen-dokumen pelaksanaan pembelajaran 

berbasis profetik di PPS Al-Furqon Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid. 

 

 

Gambar 3.2 

Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan Data

Wawancara

Dokumentasi

Observasi
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E. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif penting untuk memastikan 

validitas penelitian dan menguji data yang dikumpulkan. Hal ini diuji melalui uji 

kredibilitas, transferability, dependability, dan confirmability. Salah satu metode 

untuk memeriksa keabsahan data adalah triangulasi, yaitu memeriksa data dengan 

membandingkan temuan dari berbagai sumber, teknik, atau waktu yang berbeda. 

Triangulasi dapat mencakup triangulasi sumber, teknik, dan waktu untuk 

memastikan validitas hasil penelitian (Sugiyono, 2017, hal. 245). 

Triangulasi sumber adalah metode untuk memverifikasi data dengan 

membandingkan informasi dari berbagai sumber, seperti kepala pesantren, waka 

kurikulum, dan guru, guna memastikan konsistensi dan keakuratan data 

(Mekarisce, 2020, hal. 147). Triangulasi teknik menguji kredibilitas data dengan 

memeriksa informasi dari berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, untuk meningkatkan keakuratan hasil penelitian 

Sedangkan triangulasi waktu melibatkan wawancara dan observasi pada waktu 

yang berbeda untuk memastikan hasil yang lebih konsisten dan akurat (Siyoto & 

Sodik, 2015, hal. 122). 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses sistematis untuk mengorganisir dan 

menyusun data yang dikumpulkan, seperti catatan lapangan, wawancara, atau 

dokumen lainnya, agar data tersebut mudah dipahami dan dapat dilaporkan dengan 

jelas (Siyoto & Sodik, 2015, hal. 122). Dalam penelitian ini, analisis data 

dilakukan dengan mengelompokkan, mengurutkan, memberi kode, dan 
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mengkategorikan data yang telah dikumpulkan. Proses analisis data terdiri dari tiga 

tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

bertujuan untuk memfokuskan informasi yang relevan dan membuang data yang 

tidak perlu, sehingga memudahkan pengambilan kesimpulan. Setelah itu, 

penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi yang telah direduksi secara 

sistematis agar lebih mudah dipahami dan menghasilkan pemahaman yang lebih 

baik tentang data yang ada. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana 

peneliti menarik hasil akhir berdasarkan pola dan hubungan yang ditemukan dalam 

data, sehingga dapat menjawab rumusan masalah penelitian (Siyoto & Sodik, 

2015, hal. 122). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Analisis Data Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data, berikut adalah simpulan 

dari masing-masing tahap manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon 

Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid:  

1. Perencanaan  

Perencanaan manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon 

Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid bertujuan membentuk karakter 

santri melalui penerapan nilai-nilai Islam. Keduanya berfokus pada integrasi 

pendidikan akademis dengan akhlak Islami, berlandaskan Al-Qur'an dan As-

Sunnah, demi menciptakan suasana belajar yang efektif dan kondusif. 

Di PPS Al-Furqon Sawangan, perencanaan dimulai dari observasi 

kebutuhan santri, sosialisasi prinsip-prinsip profetik, serta pelatihan guru. 

Melalui metode hikmah, mauidzah hasanah, dan keteladanan, guru didorong 

untuk membimbing santri dalam aspek kognitif dan perilaku. 

Sementara itu, di PPTQ Al-Furqon Mungkid, perencanaan meliputi 

penetapan tujuan kelas berdasarkan nilai Islam, dengan metode yang 

disesuaikan dengan karakter santriwati. Guru berperan sebagai teladan, 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung internalisasi akhlakul 

karimah. 
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Secara keseluruhan, kedua lembaga menekankan pengelolaan kelas 

yang menghasilkan santri berprestasi dan berakhlak, menjadikan nilai-nilai 

Islam sebagai dasar utama dalam membangun karakter santri. 

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon 

Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid menekankan penerapan nilai-nilai 

Islami dalam proses pembelajaran. Kedua lembaga ini menggunakan 

pendekatan yang mengintegrasikan pendidikan karakter dengan suasana 

belajar yang dinamis dan kondusif. 

Di PPS Al-Furqon Sawangan, implementasi dilakukan melalui 

supervisi rutin terhadap guru serta pendampingan dalam penerapan metode 

hikmah, keteladanan, dan mauizhah hasanah. Pengawasan ini memastikan 

setiap interaksi antara guru dan santri mencerminkan prinsip-prinsip profetik, 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan harmonis. 

Di PPTQ Al-Furqon Mungkid, pelaksanaan mencakup penerapan 

metode Targhib dan Tarhib, keteladanan, dan komunikasi yang ramah untuk 

membangun kedekatan dengan santri. Guru tidak hanya mendorong capaian 

akademik tetapi juga menumbuhkan akhlak mulia, seperti kejujuran dan 

tanggung jawab, dengan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

jenjang pendidikan santri. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan manajemen kelas profetik di kedua 

lembaga ini menekankan pembentukan karakter melalui metode pembelajaran 
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Islami, yang berfokus pada penciptaan lingkungan yang mendukung 

pencapaian akademik sekaligus pengembangan akhlakul karimah. 

3. Evaluasi  

Evaluasi manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon 

Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid dilakukan secara berkala untuk 

mengukur efektivitas penerapan nilai-nilai Islami dalam kelas. Kedua lembaga 

ini menilai perkembangan akademik sekaligus perubahan karakter santri, 

memastikan metode yang diterapkan sesuai dengan tujuan pembinaan akhlak. 

Di PPS Al-Furqon Sawangan, evaluasi meliputi supervisi terhadap 

kinerja guru dan penilaian perkembangan karakter santri. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan disiplin, keterlibatan aktif, dan sikap tolong-

menolong di antara santri. Observasi ini membantu memastikan bahwa setiap 

interaksi di kelas mendukung perkembangan karakter santri secara 

menyeluruh. 

Sementara itu, di PPTQ Al-Furqon Mungkid, evaluasi dilakukan 

melalui observasi perilaku, penilaian akhlak, dan pengukuran capaian 

akademik santri. Hasil ini menjadi refleksi bagi guru dan pengelola untuk 

memperbaiki metode dan menyesuaikan kebijakan agar lebih efektif dalam 

membina akhlakul karimah. 

Secara keseluruhan, evaluasi di kedua lembaga ini memberikan 

gambaran menyeluruh atas efektivitas manajemen kelas profetik, membantu 

mengarahkan peningkatan metode pengajaran dan memperkuat pembinaan 

karakter Islami santri. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ilmiah memiliki dampak langsung. Berikut adalah 

beberapa dampak teoritis dan praktis dari temuan penelitian: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teori para ahli relevan dengan 

penerapan manajemen kelas berbasis profetik di PPS Al-Furqon Sawangan dan 

PPTQ Al-Furqon Mungkid. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini 

berhasil memasukkan prinsip-prinsip agama ke dalam pendidikan, membuat 

lingkungan pembelajaran yang efektif, dan mendukung pertumbuhan karakter 

santriwati dan santri. Implementasi ini tidak hanya sesuai dengan teorinya, 

tetapi juga menunjukkan hasil yang baik untuk santriwati dan santriwati karena 

meningkatkan kesadaran mereka tentang moralitas dan perilaku yang baik. Ini 

menunjukkan bahwa pendekatan profetik dapat digunakan dengan efektif 

dalam dunia pendidikan. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pesantren lain yang ingin 

menerapkan metode pembelajaran profetik dapat menggunakan metode 

manajemen kelas berbasis profetik yang di implementasikan di PPS Al-Furqon 

Sawangan dan PPTQ Al-Furqon Mungkid. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode ini efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islami dengan 

praktik pembelajaran sehari-hari, menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kondusif, dan mendukung perkembangan karakter santri. Dengan hasil ini, 

pesantren lain mungkin mempertimbangkan metode ini sebagai alternatif 
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untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan membina akhlak santriwati 

mereka. 

C. Saran 

Hasil penelitian, kesimpulan, dan konsekuensi di atas menunjukkan 

rekomendasi berikut: 

1. Kepala Sekolah 

a. Sebagai pemimpin, Kepala Sekolah harus membantu, mengayomi, dan 

membimbing guru agar manajmen kelas berjalan dengan baik.  

b. Mereka juga harus mengatur waktu untuk meninjau guru untuk mengetahui 

kualitas pengajaran mereka.  

c. Mereka juga harus lebih disiplin dalam mengumpulkan administrasi guru. 

2. Guru 

a. Guru harus lebih memperhatikan tata letak ruang kelas, tempat duduk, 

ukuran, dan tata letak perabotan. 

b. Guru harus lebih memperhatikan proses pembelajaran di kelas, termasuk 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

c. Guru harus lebih kreatif lagi dalam membuat media pembelajaran agar 

pembelajaran lebih menarik dan menarik perhatian santri.  

3. Santri 

a. Untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan, peserta didik harus lebih 

tekun, bersemangat, dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran 

tematik.  

b. Mereka juga harus lebih rajin dan giat dalam belajar. 
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c. Hendaknya santriwati lebih disiplin dalam mengikuti tata tertib kelas yang 

sudah disepakati.  
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